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ABSTRAK 

 

Judul : Implementasi Pembelajaran SKI Melalui 

  Media Cergam (Cerita Bergambar) Dalam  

  Meningkatkan Daya Tarik Anak Di Kelas A3 

  RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang. 

Penulis. : Aqilah Nurussaniyyah 

NIM.     : 2003106030 

Penelitian ini dilakukan di kelas A3 RA IT Nurul 

Islam Ngaliyan Semarang yang dilatar belakangi oleh 

kurangnya daya tarik anak dalam pembelajaran SKI. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

implementasi, kendala dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

Semarang. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

dekskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

observasi. Wawancara dan dokumentasi Proses analisisnya 

terdiri dari tiga tahap, diantaranya yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitiannya adalah implementasi 

pembelajaran tari daerah dimulai dengan perencanaan 

program, pembelajaran dan evaluasi pembelajaran SKI. 

Setelah menggunakan media cergam dalam pembelajaran 

SKI di kelas A3 RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang 

daya Tarik anak meningkatkan dapat dibuktikan dari ceklis 

penilaian yang peneliti buat, bahwa sudah banyak anak yang 

apat mengikuti pembelajaran dengan focus saat 

pembelajaran SKI menggunakan media cergam. Dukungan 

dari berbagai pihak salah satunya dari pihak sekolah dan 

kepala sekolah serta Kerja sama antara pendidik dengan 

peserta didik. Sedangkan kendalanya yaitu terletak pada 
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medianya, dikarenakan keterbatasan media, karena 

sebelumnya hanya menggunakan alat peraga seadanya 

sebagai property dalam menceritakan kisah-kisah nabi. 

Kata Kunci : Pembelajaran, SKI, Cergam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak adalah satu karunia yang terbesar yang 

diberikan oleh Allah kepada manusia. Bahkan Allah 

menyuruh manusia untuk meminta kepada Nya anak 

yang shaleh sebagaimana firman Allah SWT : 

 قاَلَ رَبِ  هَبْ لِْ مِنْ لادُنْكَ ذُر يِاةً طيَِ بَةً ۚ انِاكَ   ۚٗ  هُنَالِكَ دَعَا زكََريَّا ربَاه 

عَاۤءِ  يْعُ الدُّ   سََِ

Artinya : “Di sinilah Zakaria berdoa kepada Tuhan-nya, 

katanya “Wahai Tuhanku! Aku mohon kerunia-Mu, 

berilah aku seorang anak yang baik, sesungguhnya 

engkau maha mendengar do’a.” (Ali-Imron : 38).1 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa 

Allah memang benar- benar menyuruh kepada manusia 

untuk meminta apa yang mereka kehendaki yaitu anak 

yang saleh, sebab anak yang saleh inilah yang akan 

menolong orangtua di akhirat kelak. Pembentukan anak 

yang shaleh, dalam Islam sudah diatur bahkan sejak 

dalam kandungan ibu. 

 
1 Ali Imron, ‘Pendidikan Kepribadian Anak Menurut 

Abdullah Nashih Ulwan’, Edukasia Islamika, 1 (2016), 89. 
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Anak usia dini merupakan masa emas (golden 

age) yang hanya satu kali terjadi satu dalam 

perkembangan anak, jika selama ini anak kurang 

mendapat perhatian dalam hal pendidikan, perawatan, 

pengasuhan, dan layanan kesehatan serta kebutuhan 

gizinya dikhawatirkan anak tidak dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Pentingnya anak usia dini 

ini juga didukung penelitian-penelitian yang 

menemukan bahwa sejak lahir seorang anak manusia 

memiliki kurang lebih 100 (seratus) milyar sel otak.2  

Ilmu sejarah merupakan bagian dari berbagai 

cabang ilmu yang mesti dipelajari oleh bangsa-bangsa 

dan generasi-generasi umat manusia. Sejarah 

kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan 

perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari 

masa ke masa dalam beribadah, bermuamalah dan 

berakhlak serta dalam mengembangkan sistem 

kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang 

dilandasi oleh akidah.3 Orang-orang biasa dan orang-

 
2 Mutia Afnida and Suparno Suparno, ‘Literasi Dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini: Persepsi Dan Praktik Guru Di 

Prasekolah Aceh’, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini, 4.2 (2020), 971. 
3 Marisa, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Berbasis Cerita Komik Materi Strategi Dan 

Substansi Dakwah Kelas X MA Minat Kesuguhan Cilacap’ 

(Institut Agama Islam Imam Ghazali (IAIIG) Cilacap, 2021). 
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orang yang tidak pintar juga ingin mengetahuinya, 

karena pelajaran/pengetahuan sejarah itu berkesan di 

dalam jiwa orang yang mempelajarinya, terutama 

dibidang sejarah kebudayaan Islam, yang merupakan 

budaya yang paling terbaik di masa pertenghan jika 

dibanding dengan kebudayaan bangsa-bangsa atau 

umat lainnya, seperti kebudayaan yunani, Persia dan 

Romawi Kuno. Inilah yang menjadi sebagian dari latar 

belakang penulisan ini. 

Pembelajaran adalah proses dimana anak 

berpartisipasi dalam kegiatan akademik untuk 

memperoleh pengetahuan. Karena pembelajaran 

menentukan terwujudnya sikap dan perilaku anak, 

maka partisipasi anak dalam belajar menimbulkan 

ketekunan, perhatian, motivasi, kemandirian dan 

semangat belajar.4 Untuk menentukan terwujudnya 

pembelajaran yang baik, membutuhkan strategi dalam 

perkembangan anak. Oleh karena itu pendidik harus 

mempersiapkan startegi dan media yang disukai anak 

serta menarik untuk menggali minat belajar anak agar 

anak tidak bosan selama proses kegiatan belajar 

mengajar. 

 
4 M Bancin and W Masitah, ‘Implementasi Metode 

Bercerita Tentang Kisah Nabi Pada Anak Usia Dini’, Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 5.1 (2024), 203–15. 
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Pemakaian media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru dan membangkitan motivasi belajar 

serta membawa pengaruh psikologis bagi anak. 

Seorang guru hendaklah menyiapkan media 

pembelajaran yang menyenangkan dan mudah 

difahami oleh anak. Perintah pembelajaran 

menyenangkan sebagaimana hadits Rosulullah SAW:  

عَلَيهِ وَ سَلامْ   ُ أنََسِ بِن مَالِكِ عَنِ النابِ صَلاى اللّ  يَسِرُّوْا وَلَا  عَنْ   قاَلَ: 

رُوْا وَلاَ تُ نَ فِ رُوْا )اخرجه البخاري(   رُوْا وَ بَشِ   تُ عَسِ 

Artinya: Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW beliau 

bersabda: mudahkanlah jangan dipersulit, dan 

gembirakanlah jangan kalian buat lari. (Al Bukhori, t.t.: 

24). 

Media sangat penting dalam berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran, apalagi dalam pendidikan anak 

usia dini, pendidik dituntut untuk menggunakan media 

pada saat menyampaikan materi atau pada saat 

pembelajaran berlangsung. Tetapi ketika menggunakan 

media pada saat pembelajaran, guru harus cermat dalam 

memilihnya, misalnya:, melihat keamanan media (tidak 

boleh berbahan tajam) agar terhindar dari kejadian yang 
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tidak diinginkan dan agar anak terasa nyaman ketika 

menggunakan media tersebut.5 

Terdapat beberapa alasan, media pembelajaran 

dapat mempertinggi proses belajar anak. Alasan 

pertama adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran dalam kegiatan belajar anak yaitu 

pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian anak 

sehingga menumbuhkan motivasi belajar anak. Alasan 

kedua adalah taraf berpikir anak. Taraf berpikir 

manusia mengikuti tahap perkembangan mulai berpikir 

ke konkret menuju ke berpikir abstrak, dimulai dari 

berpikir sederhana menuju ke berpikir kompleks.6 

Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan anak 

tentang sejarah kebudayaan islam yaitu media 

bergambar karena bisa menjadi stimulus dalam 

memahami pelajaran dikelas.7 Anak akan lebih tertarik 

 
5 Mega Triana and Taopik Rahman, ‘Pengembangan 

Media Big Book Alfabet Untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Mengenal Huruf Alfabet Anak Usia 4-5 Tahun’, Jurnal PAUD 

Agapedia, 4.1 (2020), 24–38. 
6 Marisa. 
7 N S Ningsih, ‘Pengembangan Media Cerita Bergambar 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3 MI At-Taraqqie Putri 

Malang’ (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2017). 
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untuk mengetahui lebih lanjut tentang materi yang 

diajarkan apabila media yang digunakan terdapat 

gambar-gambar yang berwarna. 

Media cerita bergambar atau biasa disebut 

CERGAM adalah kumpulan atau sebuah cerita yang 

dikemas dalam bentuk tulisan dengan ilustrasi sebagai 

visualisasi yang berperan penting dalam alur cerita. 

Tema dalam cerita bergambar juga seringkali 

berkenaan dengan pribadi/pengalaman pribadi 

sehingga pembaca mudah mengidentifikasikan dirinya 

melalui perasaan serta tindakan dirinya melalui 

perwatakan tokoh-tokoh utamanya.8 

Anak susah untuk focus pada saat melakukan 

pembelajaran SKI dengan menggunakan alat peraga, 

karena sangat monoton, dan membuat anak merasa 

bosan, anak juga tidak mempunyai Gambaran, karena 

hanya diberi alat dua alat peraga saja (bolpoint dan 

pensil). 

Alasan peneliti mengangkat judul 

“Implementasi Pembelajaran SKI Melalui Media 

Cergam di RA IT Nurul Islam” yaitu karena penelitian 

ini penting untuk diteliti. Pada saat observasi pertama 

 
8 Hendra Adipta, Maryaeni, and Muakibatul Hasanah, 

‘Pemanfaatan Buku Cerita Bergambar’, Jurnal Pendidikan, 1.5 

(2016), 989–92. 
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peneliti melihat banyak sekali minat anak yang masih 

rendah dalam mengikuti pembelajaran SKI, anak-anak 

tidak tertarik dengan cerita yang sedang dibawakan 

oleh guru, karena menggunakan media alat peraga 

seadanya itu terkesan sangat monoton dan 

membosankan. Kemudian selanjutnya peneliti 

mangangkat judul  “Implementasi Pembelajaran SKI 

Melalui Media Cergam di RA IT Nurul Islam” yaitu 

karena penelitian merasa bahwa menggunakan media 

cergam ini menurut peneliti sangat efektif dan lebih 

memiliki daya Tarik tersendiri untuk anak. 

Hasi observasi dan wawancara dengan guru 

kelas A diketahui bahwa anak tidak tertarik dengan 

pelajaran SKI serta anak juga tidak tertarik dengan 

cerita yang dibawakan oleh guru, dikarnakan media 

yang digunakan hanya seadanya yang terkesan sangat 

monoton dan membosankan. Sehubung dengan hal 

tersebut maka penulis termotivasi untuk melaksanakan 

penelitian ini dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran SKI Melalui Media Cergam di Kelas A3 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses implementasi pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam menggunakan media 

cergam di kelas A3 RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

Semarang? 

2. Apa saja kendala dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam di RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

Semarang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui proses implementasi 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 

menggunakan media cergam di kelas A3 RA IT 

Nurul Islam Ngaliyan Semarang 

b. Untuk mengetahui kendala yang dialami RA IT 

Nurul Islam dalam pembelajaran sejarah 

kebudaayan Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 
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1) Memberikan pengetahuan dan wawasan 

lebih luas terhadap perkembangan dunia 

pendidikan mengenai pemanfaatan media 

pembelajaran buku cerita bergambar dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di 

kelas A3 RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

Semarang. 

2) Adanya media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh pendidik untuk 

mempermudah proses belajar mengajar di 

kelas A3 pada pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi guru RA IT Nurul Islam dapat 

memberikan inovasi baru terutama dalam 

mengajar agar anak lebih bersemangat 

dalam menerima ilmu sehingga tercapai 

tujuan pembelajaran yang maksimal. 

2) Bagi siswa, dapat menumbuhkan semangat 

belajar karena pemanfaatan media tidak 

membosankan sehingga termotifasi untuk 

terus belajar. 

3) Bagi lembaga sekolah, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 
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bagi pihak lembaga agar kedepannya 

mampu memaksimalkan fasilitas atau 

media pembelajaran yang sudah ada untuk 

menunjang proses pembelajaran. 
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BAB II 

PEMBELAJARAN SKI DAN MEDIA CERGAM 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran SKI 

Pengertian sejarah secara etimologis berasal 

dari bahasa arab “syajarah” yang berarti pohon 

atau sebatang pohon mulai sejak penih pohon itu 

samapai segala hal yang di hasilkan oleh pohon 

tersebut, atau dengan kata lain sejarah atau 

“syajarah” adalah catatan detail tentang suatu 

pohon dan segala sesuatu yang dihasilkannya. 

Dengan demikian, sejarah dapat diartikan catatan 

detail dengan lengkap tentang segala sesuatu.9 

Menurut istilah sejarah adalah kejadian atau 

peristiwa yang benar- benar terjadi dimasa lampau. 

Dapat disimpulkan bahwa sejarah adalah suatu 

kejadiaan atau peristiwa yang dicatat dengan 

lengkap dan benar-benar terjadi dimasa lampau. 

Kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta 

yaitu buddhayah yang merupakan bentuk jamak 

dari buddhi (budi atau akal). Budi mempunyai arti 

akal, kelakuan, dan norma. Sedangkan “daya” 

 
9 Amalia Syurgawi and Muhammad Yusuf, ‘Metode Dan 

Model Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam’, Maharot : 

Journal of Islamic Education, 4.2 (2020), 175. 
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berarti hasil karya cipta manusia. Kebudayaan 

adalah semua hasil karya, karsa dan cipta manusia 

di masyarakat. Istilah “kebudayaan” sering 

dikaitkan dengan istilah “peradaban”. 

Perbedaannnya: kebudayaan lebih banyak 

diwujudkan dalam bidang seni, sastra, religi dan 

moral, sedangkan peradaban diwujudkan dalam 

bidang politik, ekonomi, dan teknologi.10 

Apabila dikaitkan dengan Islam, maka 

kebudayaan Islam adalah hasil karya, karsa dan 

cipata umat Islam yang didasarkan kepada nilai-

nilai ajaran Islam yang bersumber hukum dari al-

qur’an dan sunnah nabi. Sedangkan Islam, Islam 

adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan 

tuhan kepada manusia melalui Muhammad 

sebagai Rosul. Datangnya dari Allah, baik dengan 

perantara malaikat Jibril, maupun langsung kepada 

nabi Muhammad SAW. 

Sedangkan SKI adalah singkatan dari 

Sejarah Kebudayaan Islam yang merupakan 

sebuah mata pelajaran pendidikan agama Islam 

yang diarahkan untuk mengenal, memahami, 

 
10 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: 

BENTANG (PT Bentang Pustaka), 2005). 
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menghayati sejarah Islam, yang kemudian menjadi 

dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

keteladan, penggunaan pengalaman dan 

pembiasaan.11  

Tujuan mempelajari sejarah kebudayaan 

Islam sendiri tidak jauh dari mengambil hikmah 

dari sejarah umat-umat terdahulu, namun baik 

mereka yang mengikuti Tuhan dan Rasul-Nya 

maupun mereka yang telah berevolusi telah 

menjadikan mereka sebagai pemimpin dan 

pemimpin masa kini dan masa depan 

menjadikannya sebagai teladan. Untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat di kemudian hari. 

 

 
11 Nur Saidah, ‘Eksplanasi Sejarah Dan Implikasinya 

Dalam Pengembangan Model Pembelajaran SKI Untuk MI’, 

LITERASI (Jurnal Ilmu Pendidikan), 3.1 (2016), 43. 
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2. Sejarah Kebudayaan Islam Untuk Anak 

Usia Dini 

Pada dasarnya pembelajaran sejarah itu 

bertujuan untuk menumbuh kembangkan peserta 

didik mengenai adanya keragaman pengalaman 

hidup pada masing-masing masyarakat Islam dan 

adanya cara pandang yang berbeda terhadap masa 

lampau untuk memahami masa kini dan 

membangun pengetahuan serta pemahaman untuk 

menghadapi masa yang akan datang.12  

Begitu juga pada anak usia dini, penanaman 

sejarah Islam pada anak usia dini sangat 

diperlukan sehingga anak-anak dapat merangsang 

sejarah tersebut dengan pola pikirnya. Penanaman 

sejarah Islam pada anak usia dini merupakan suatu 

hal yang menyangkut dengan penanaman nilai-

nilai keagamaan pada anak. Perkembangan 

keagamaan/religiusitas pada usia anak mempunyai 

peran yang sangat penting, baik bagi 

perkembangan religiusitas pada anak itu sendiri 

maupun usia selanjutnya. 

 

 
12 Deden Thosin Waskita, dkk, ‘Upaya Meningkatkan 

Konsentrasi Belajar Anak Usia Dini Melalui Metode Demontrasi’, 

Jurnal Tahsinia, 3,1 (2022), 63-70 
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3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media 

Kata media yang berasal dari bahasa 

latin adalah bentuk jamak dari kata medium 

yang kata aslinya berarti perantara atau 

pengantar pesan. Media merupakan perantara 

atau pengantar pesan dari seorang yang 

mengirimnya kepada penerima pesan 

tersebut.13 Pembelajaran atau pengajaran 

merupakan suatu upaya untuk membelajarkan 

peserta didik dalam proses pembelajara. Pada 

hakikatnya pembelajaran adalah suatu proses 

komunikasi antara peserta didik dengan 

pendidik dan antara peserta didik dalam 

melakukan perubahan sikap. 

Media pembelajaran adalah alat atau 

sarana untuk membantu proses belajar megajar 

dan berfungsi untuk penyampaian pesan agar 

terlihat jelas, sehingga dapat mecapai tujuan 

pembelajaran menjadi lebih optimal.14 Jadi 

media sangat penting dalam berlangsungnya 

 
13 A Mudlofir and E Fatimatur Rusydiyah, Desin 

Pembelajaran Inovatif Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada., 2016). 
14 Triana and Rahman. 
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kegiatan pembelajaran, apalagi dalam 

pendidikan anak usia dini, pendidik dituntut 

untuk menggunakan media pada saat 

menyampaikan materi atau pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

1. Media Visual 

Media visual adalah media yang 

dapat dilihat. Media visual ini seringkali 

digunakan oleh guru untuk membantu 

penyampaian tema yang akan di pelajari. 

Media visual terbagi menjadi dua jenis, (1) 

Media yang dapat diproyeksikan adalah 

media yang menggunakan alat proyeksi atau 

menggunakan proyektor. Media proyeksi 

ini bisa berbentuk gambar diam atau gambar 

bergerak (video). (2) Media yang tidak 

dapat diproyeksikan adalah media gambar 

diam/ mati, media grafis, media model, 

media realia. 

2. Media Audio 

Media audio adalah media yang 

berbentuk auditif (hanya bisa didengar 
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suaranya) yang merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan anak 

untuk mempelajari tema. Contoh media 

audio adalah CD, radio, dsb. Penggunaan 

audio dalam kegiatan pembelajaran anak 

usia dini bertujuan untuk melatih aspek 

keterampilan mendengarkan. 

3. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media 

kombinasi dari media audio dan media 

visual atau biasa disebut media pandang 

dengar. Media audio visual merupakan 

media yang lengkap dalam menyampaikan 

pembelajaran pada anak, karena penyajian 

isi tema akan semakin lengkap dan optimal. 

Guru tidak sangat berperan ketika saat 

menyampaikan media ini, dalam media ini 

guru cukup menjadi fasilitator kemudahan 

pada atau anak memberi ketika 

pembelajaran. 

4. Media CERGAM 

Cerita bergambar adalah suatu bentuk seni 

yang menggunakan gambar-gambar tidak 

bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga 
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membentuk jalinan cerita. Melalui cerita 

bergambar diharapkan pembaca dapat dengan 

mudah menerima informasi dan deskripsi cerita 

yang hendak disampaikan.15 Menurut Musfiroh 

cerita bergambar (cergam) juga merupakan suatu 

rangkaian cerita yang disusun sedemikian rupa 

berdasarkan aspek verbal (melalui tulisan) dan 

aspek visualnya (melalui gambar) yang saling 

mendukung keberadaan masing-masing.16 

 

5. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Langkah-langkah pembelajaran adalah 

serangkaian tindakan atau prosedur yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Langkah-langkah pembelajaran dapat 

bervariasi tergantung pada konteks dan jenis 

pembelajaran yang berbeda. Dan disesuaikan 

dengan tingkat peserta didik, subjek, dan tujuan 

pembelajaran yang spesifik. Penyusunan langkah 

pembelajaran memiliki peran penting dalam 

 
15 Muhamhammad Yusri, ‘Meningkatkan Kreativitas 

Anak Usia Dini Melalui Metode Cerita Bergambar’, Jurnal 

Publikasi Pendidikan, 6.1 (2016), 24–29. 
16 Musfiroh, Memilih, Menyusun, Dan Menyajikan Cerita 

Untuk Anak Usia Dini (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008). 
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proses belajar mengajar. Langkah-langkah ini 

memungkinkan pendidik untuk merencanakan, 

mengorganisir, dan mengelola proses 

pembelajaran secara efektif.17  

B. Kajian Pustaka Relevan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti, peneliti belum menemukan topik 

penelitian yang sama dengan topik yang diteliti oleh 

peneliti. Namun ada beberapa penelitian yang memiliki 

kemiripan dengan penelitian yang peneliti lakukan, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh: 

Pertama, Marisa (2021) Fakultas Tarbiyah 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Cerita Komik 

Materi Strategi dan Substansi Dakwah Kelas X MA 

Minat Kesugihan Cilacap” pada kesimpulan akhir 

menjelaskan bahwa pembelajaran SKI merupakan 

pembelajaran yang sulit untuk difahami karena terlalu 

banyaknya materi yang harus dihafal dan media komik 

layak digunakan, serta menurut peserta didik media 

 
17 Majid, A, Perencanaan Pembelajaran: 

Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. (Bandung: 

Rosdakarya, 2007). 
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komik sangat menyenangkan dan bahasa yang mudah 

untuk difahami. 

Kedua, Nurlaili Siami Ningsih  (2017) Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul 

“Pengembangan Media Cerita Bergambar pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3 MI At-

Taraqqie Putri Malang” pada kesimpulan akhir 

menjelaskan bahwa pengembangan media cerita 

bergambar berupa bahan ajar buku cetak berukuran 

praktis sebagai penunjang pembelajaran di kelas. 

Bahan ajar ini dipenuhi dengan gambar dan warna yang 

menarik disertai teks materi yang dirangkum dalam 

sebuah cerita dan bahan ajar ini layak digunakan dalam 

proses pembelajaran serta pengembangan media cerita 

bergambar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. 

Ketiga, Amalia Syurgawi dan Muhammad 

Yusuf (2020) dengan judul “Metode dan Model 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam” pada 

kesimpulan menerangkan bahwa pentingnya belajar 

SKI yaitu untuk menciptakan dan membangun generasi 

yang meneladani perjuangan dan pencapaian para 

pahlawan islam dalam membela dan menyebarkan 
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agama Islam. Dalam pembelajaran SKI ada beberapa 

metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran, 

diantaranya: ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya 

jawab, timeline, concept map, role playing (bermain 

peran), active knowledge sharing (aktif berbagi 

pengetahuan), dan sebagainya sesuai dengan materi apa 

yang ingin disampaikan ketika pelajaran SKI 

belangsung. 

Dari penelitian diatas terdapat persamaan yaitu 

sama-sama membahas tentang pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam (SKI). Perbedaannya yaitu pada 

target yang dituju dan media yang digunakan seperti 

cerita bergambar mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam (SKI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas 3 MI, media pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam berbasis cerita komik materi strategi dan 

substansi dakwah kelas X MA, metode dan model 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. sedangkan 

penulis meneliti implementasi pembelajaran SKI 

melalui media cergam di kelas A3. 
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C. Kerangka Berpikir 

Anak usia 4-5 tahun atau kelas A3 di RA IT 

Nurul Islam masih banyak anak yang belum 

tertarik dalam pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

yang telah diterangkan oleh guru. Kondisi ini telah 

diamati oleh peneliti ketika observasi pertama dan 

permasalahan ini yang harus di atasi. Berdasarkan 

landasan teori dan kajian pustaka yang telah dikaji 

dan disusun pada judul penelitian “Implementasi 

Pembelajaran SKI Melalui Media Cergam Untuk 

Meningkatkan Daya Tarik Anak di Kelas A3 RA IT 

Nurul Islam Ngaliyan Semarang”. 

Maka kerangka berfikir dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Dalam Penelitian  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti 

adalah penelitian lapangan (field research). Untuk 

itu, objek penelitianya adalah berupa obyek 

dilapangan yang sekiranya mampu memberikan 

informasi tentang penelitian.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah 

mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami 

Bahasa serta tafsiran mereka tentang dunia 

sekitarnya. Untuk itu peneliti harus terjun langsung 

ke lapangan dan berada disana dalam waktu yang 

cukup lama.18  

B. Waktu dan Tempat Uji Coba Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Yayasan Baiturrohim 

Ringinwok RA IT Nurul Islam yang beralamatkan di Jl. 

 
18 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan 

Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed Metodhe. (Kuningan: Hidayatul 

Quran Kuningan, 2019). 
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Honggowongso No. 1 Kel. Purwoyoso Kec. Ngaliyan 

Kota Semarang. Uji coba dalam penelitian ini 

dilakukan pada kelas A3 usia 4-5 tahun dengan jumlah 

anak 16. Penelitian ini dilakukan selama 2 minggu dari 

tanggal 30 Juli 2024 sampai tanggal 13 Agustus 2024. 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data Primer ialah jenis dan sumber data 

penelitian yang di peroleh secara langsung dari 

sumber pertama (tidak melalui perantara), Jadi 

data yang di dapatkan secara langsung. Data 

primer secara khusus di lakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Peneliti melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah dan salah satu 

guru untuk mendapatkan data atau informasi yang 

di butuhkan 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber data 

suatu penelitian yang di peroleh peneliti secara 

tidak langsung dari subjek penelitiannya atau data 

yang diperoleh dari pihak lain. Data sekunder 

dapat diperoleh dari dokumentasi kegiatan yang 

berlangsung selama proses pembelajaran yang ada 

di kelas A3 RA IT Nurul Islam. Data sekunder itu 



 

26 

 

berupa bukti,catatan atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter. 

Data sebagai pelengkap penelitian yang 

masih ada hubungan dan kaitan dengan penelitian 

yang dimaksud dengan tujuan untuk memperkuat 

penemuan dan melengkapi informasi yang telah 

dikumpulkan melalui wawancara langsung. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah 

penting dalam melakukan penelitian, karena data yang 

terkumpul akan dijadikan bahan analisis dalam 

penelitian. Pada bagian ini dijelaskan bahwa teknik 

pengumpulan data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah memberikan kuesioner melalui wawancara, 

observasi,serta dokumentasi. 

Di bawah ini akan diuraikan teknik penelitian 

sebagai cara yang dapat ditempuh untuk 

mengumpulkan data. 

1. Observasi  

Observasi ini dilakukan selama 2  kali karena 

memang di RA IT Nurul Islam Pembelajaran SKI 

dilaksanakan 2-4 kali dalam satu semester. 

Observasi yang pertama peneliti lakukan yaitu 

pada pembelajaran SKI pada tanggal 30 Juli 2024, 
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Kemudian peneliti melakukan observasi yang 

kedua tentang pembelajaran SKI pada tanggal 6 

Agustus 2024. 

Observasi atau pengamatan adalah suatu 

teknik cara mengumpulkan data dengan 

melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Dalam observasi ini kegiatan 

yang dilaksanakan peneliti adalah meneliti 

berdasarkan judul dari penelitian ini. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan cara yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi secara lisan dari 

narasumber. Wawancara ini dapat digunakan 

untuk menggali secara lebih dalam dari data yang 

diperoleh pada saat observasi.  

Wawancara yang peneliti lakukan yaitu 

dengan Kepala sekolah RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan (Ibu Uswatin Khasanah, S.Pd,) pada hari  

Jum’at, 2 Agustus 2024 dan Wali kelas A3 (Ibu 

Faridah, S.Pd) pada hari Selasa, 13 Agustus 2024. 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi dapat diartikan sebagai upaya 

memperoleh data dan informasi berupa catatan 
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tertulis atau gambar yang tersimpan berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Menurut Satori & 

Komariah menyatakan bahwa definisi dari 

dokumen adalah catatan kejadian yang sudah 

lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, 

tulisan dan karya bentuk. Dapat ditinjau dengan, 

agar kasus yang diteliti menjadi baik. Suatu 

dokumen yang mudah diakses mampu digunakan 

untuk meninjau penelitian yang terdahulu. 

Sehingga penelitian itu sangat baik. Penelitian itu 

mampu mempengaruhi studi baru yang akan 

dilaksanakan, sehingga dokumen adalah data-data 

yang mudah diakses demi kelangsunan penelitian.  

Dokumentasi yang Peneliti lampirkan yaitu 

meliputi : Dokumentasi buku cergam, Wawancara 

dengan Kepala Sekolah RA IT Nurul Islam, Foto 

Bersama dengan Kepala Sekolah RA IT Nurul 

Islam, Wawancara dengan Ibu Wali kelas A3, Foto 

Bersama ibu wali kelas A3, Observasi pertama 

pembelajaran SKI, Observasi kedua pembelajaran 

SKI, Foto sekolah, Foto kelas, Foto halaman 

sekolah, Foto kantor, Foto permainan, Foto kamar 

mandi sekolah. 
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E. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan suatu hal yang 

penting dalam penelitian. Uji keabsahan data adalah 

upaya untuk memberi jaminan data yang diperoleh 

dapat dipercaya kebenarannya (valid). Dalam 

penelitian perlu dikemukakan rencana uji keabsahan. 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

uji credibility (validitas internal), transferability 

(validitas eksternal), dependability (relabilitas, dan 

confirmability (obyektifitas). Dalam penelitian 

kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam- macam (triangulasi), Triangulasi terbagi 

menjadi 3 yaitu : 1. Triangulasi sumber untuk menguji 

keabsahan data yang dilakukan dengan cara 

pengecekan data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber, peneliti memperoleh data dari berbagai sumber 

yang berbeda. 2. Triangulasi teknik untuk mengecek 

keabsahan data, melakukannya dengan cara 

mencocokan data dengan sumber yang sama tetapi 

dengan teknik yang berbeda. 3. Triangulasi waktu dapat 

mempengaruhi keabsahan data dan dilakukan secara 

terus menerus sampai datanya jenuh. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokkan, sistemasi, penafsiran 

dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data juga dapat 

diartikan sebagai proses mencari serta menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Pada penelitian kualitatif, analisis data telah dimulai 

pada saat peneliti terjun ke lokasi untuk melakukan 

pengumpulan data di lapangan yaitu pada saat peneliti 

melakukan observasi, wawancara, mempelajari 

dokumen atau melakukan perekaman terhadap 

peristiwa atau kegiatan yang di teliti. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis model interaktif. Proses 

analisisnya terdiri dari tiga tahap, diantaranya yaitu:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berfikir 

sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 

keluasan dan kedalam wawasan yang tinggi. 

Reduksi data juga dapat diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan, perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 
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data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis dilapangan. Data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat teliti dan rinci. emakin lama peneliti 

ke lapangan maka jumlah data akan semakin 

banyak, komplek dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data.  

2. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data  

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

jenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 

data terorganisasikan, tersusun dalam bentuk pola 

hubungan sehingga akan mudah dipahami. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentukuraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah yang terakhir dalam teknik analisis 

data yaitu menarik kesimpulan. Menarik 
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kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari 

reduksi data, dan display data, sehingga data dapat 

disimpulkan, dan peneliti masih berpeluang untuk 

menerima masukan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat semtara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuatyang 

mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Apabila pada tahap awal didukung 

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapanganan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.  

Kesimpulan dalam sebuah penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuannya dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

Penarikan kesimpulan sementara masih dapat diuji 

kembali dengan data di lapangan dengan cara 

merefleksikan kembali, peneliti dapat bertukar 

pikiran dengan teman sejawat, triangulasi, 

sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai.  
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Setelah analisis dilakukan peneliti dapat 

menyimpulkan hasil penelitian ini dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal, tetapi juga bisa tidak karena rumusan 

masalah bersifat sementara dan dapat 

dikembangkan setelah peneliti berada di lapangan. 

Data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi digabungkan 

menjadi satu, kemudian dianalisis untuk 

mendeskripsikan dari hasil pengolahan dan 

penganalisisan data ini yang kemudian pada 

akhirnya digunakan penulis sebagai dasar untuk 

menarik kesimpulan.19  

 

 

 

 

 

 

 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D. (Bandung: ALFABETA, 2016). 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

1. Profil Tempat Penelitian 

Roudhotul Athfal Islam Terpadu Nurul Islam 

didirikan sejak tanggal 4 Maret 2007. RAIT Nurul 

Islam merupakan sebuah lembaga pendidikan 

yang bernaung di bawah Lembaga Pendidikan 

Islam Terpadu “ Nurul Islam “ ( LPIT Nurul Islam 

) yang diketuai oleh Bp. H. Masyhuri. RAIT Nurul 

Islam pada dasarnya sama dengan TK umum 

lainya, namun memiliki ciri khas bernuansa Islami 

dalam setiap sistem pembelajaran di sekolah. 

Pada tanggal 18 juni 2008, RAIT Nurul Islam 

mendapat piagam IJIN OPERASIONAL dari 

Departemen Agama Kantor Kota Semarang 

dengan Nomor Ijin Operasional : D/Kd. 

11.33/RA/06/2008 yang kemudian 

TERAKREDITASI pada bulan November 2010, 

Nomor Akreditasi: Dk. 000334 dengan nilai A+. 

Pada tahun 2013 Lembaga Pendidikan Islam 

Terpadu Nurul Islam yang membawahi RAIT 

Nurul Islam berubah menjadi Yayasan 

Baiturrohim Ringinwok Kelurahan Ngaliyan 
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Kecamatan Ngaliyan Kota semarang Jawa Tengah 

yang diketuai oleh Bapak Muthohir Kasib. 

Di samping itu dalam rangka meningkatkan 

pelayanan edukatif, RA IT Nurul Islam didukung 

oleh tenaga-tenaga edukatif ( guru ) yang 

mayoritas berpendidikan S1 keguruan. Adapun 

data kepala sekolah yang telah mengabdikan diri 

di RA IT Nurul Islam dari awal berdirinya sampai 

sekarang adalah sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah yang pertama Ibu Murtini TA 

2007 – 2009 

2. Kepala sekolah yang kedua Latifah Hanum, 

S.Ag TA 2009 – 2018 

3. Kepala Sekolah Yang Ketiga Uswatin 

Khasanah, S.Pd TA 2018-sekarang. 

Meskipun tenaga-tenaga edukatif (guru ), dan 

administrasi sekolah atau TU tersebut berstatus 

yayasan dan sebagian besar Guru Tetap (GT), 

namun melalui semangat kerja sama, ukhuwah dan 

budaya kerja yang harmonis dan kondusif, status 

kepegawaian tersebut tidak meninggalkan 

kesenjangan. Demikianlah Sejarah Singkat 

berdirinya RA IT Nurul Islam. 
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Lebih lengkapnya mengenai profil RA IT 

Nurul Islam dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Profil Tempat Penelitian 

Nama Sekolah RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

Penyelenggara Yayasan Baiturrohim 

Ringinwok 

Alamat Jalan Honggowongso No. 5 

kelurahan Ngaliyan 

Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang Kode Pos 50181. 

NSM 101233740105 

NSS 012030116011 

NPSN 69743418 

Email rait.nuris@gmail.com 

Propinsi Jawa Tengah 

Kota Semarang 

Kecamatan Ngaliyan 

Kelurahan Ngaliyan 

mailto:rait.nuris@gmail.com
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Status Sekolah Swasta 

Akreditasi A+ Pada tahun 2013 

Nomor Ijin 

Operasional 

D/Kd. 11.33/RA/06/2008 

Tahun Berdiri 2007 

Kegiatan Belajar 

Mengajar 

Pagi 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan 

A. Visi 

Menjadi taman bermain dan belajar dan 

pembinaan diri generasi islami yang 

menyenangkan dan terpercaya 

B. Misi 

 Melaksanakan pembelajaran dan belajar 

dan pembinaan diri generasi islami yang 

menyenangkan dan terpercaya. 

1) Meletakkan dasar-dasar keimanan 

ketaqwaan pada peserta didik sehingga 

menjadi sumber kearifan. 

2) Menginternkan nilai - nilai agama islam 

dan mengimplementasikan dalam 
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kehidupan, sehingga terwujud pola hidup, 

ajaran agama islam.. 

3) Menjalin kerjasama dengan orangtua, siswa 

dan masyarakat, agar terwujud kepaduan 

dalam proses pendidikan. 

C. Tujuan  

1) Tujuan Umum 

Mengambil bagian dalam membangun 

masyarakat dukuh Ringinwok Kelurahan 

Ngaliyan melalui Pendidikan Anak Usia 

Dini. 

2) Tujuan Khusus 

a) Mengembangkan pembelajaran 

kecakapan hidup melalui PAUD akan 

memberikan sesuatu pengalaman, 

pemahaman kemampuan untuk 

menolong dirinya sendiri, kedisiplinan, 

bersosialisasi, yang bermanfaat bagi 

kehidupan di waktu dewasa nanti. 

b) Mengembangkan pembelajaran 

kecakapan hidup, nantinya akan mampu 

meningkatkan produktivitas anak dalam 

mengembangkan kemampuan 

interpersonal. 
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c) Hasil pengembangan pembelajaran 

kecakapan hidup melalui pendidikan 

anak usia dini, nantinya akan 

disebarluaskan ke berbagai unit layanan 

PAUD yang ada di dukuh Ringinwok 

Kelurahan Ngaliyan. 

3. Data Guru 

Pendidik di RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

berjumlah 12 guru inti dan 1 toilet trainer. Guru 

TK A berjumlah 4 Guru, Guru TK B berjumlah 

4 Guru, Guru Tahfidz berjumlah 1  Guru, Guru 

KB berjumlah 2 Guru, Guru ekstra Drumband 

berjumlah 2 Guru, Guru TU Berjumlah 1 Guru, 

Guru Ekstra Mearnai sebanyak 1 Guru, dan 1 

Toliet Trainer. Dengan data pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Struktur Pendidik RA IT Nurul Islam 

STRUKTUR PENDIDIK RA IT NURUL ISLAM 

NGALIYAN 

Kepala RA IT Nurul 

Islam 

Uswatin Khasanah, S.Pd 

Koordinator Qiroati Latifah Hanum, S.Ag 
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dan Tahfidz  

Waka Kurikulum Faridah, S.Pd 

Waka Kesiswaan Titi Toyyibah, S.Pd 

Anggota Guru Kelas A : 

1. Faridah, S.Pd 

2. Ulya Himmawati, S.Pd 

3. Latifah Hanum, S.Pd 

4. Maulidha Safitri, S.Pd 

Guru Kelas B : 

1. Titi Toyyibah, S.Pd 

2. Kurniawati Puspitasari 

Ningrum, S.Pd 

3. Annisatul Maghfiroh, 

S.Pd 

4. Erniati, S.Pd 

Guru Pendamping  1. Aqilah Nurussaniyyah 

2. Azka Asykira 

Tenaga Kependidikan Suyati  

 

4. Data Bangunan 

RA IT Nurul Islam memiliki gedung dan 

ruang diantaranya adalah sebagai berikut : 
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a. 10 ruang kelas 

b. 1 ruang kepala sekolah 

c. 1 ruang dapur 

d. 3 toilet 

e. Halaman bermain 

5. Data Siswa 

Jumlah siswa di RA IT Nurul Islam terdapat 

124 siswa, TK A sebanyak 64 siswa, TK B 60 

siswa. Namun focus yang peniliti  masukan yaitu 

terletak pada siswa kelas A3 RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Data Siswa Kelas A3 

No. Nama Jenis Kelamin 

1. Nasywa Perempuan 

2. Kenzie Laki-laki 

3. Bagas Laki-laki 

4. Shaqee Laki-laki 

5. Rendra Laki-laki 

6. Sheeva Perempuan 

7. Mila Perempuan 
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8. Haydan Laki-laki 

9. Nofita Perempuan 

10. Alzam Laki-laki 

11. Ersya Laki-laki 

12. Shakila Perempuan 

13. Zahra Perempuan 

14. Amir Laki-laki 

15. Ratu Perempuan 

16. Mighfar Laki-laki 

 

B. Data Khusus Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

Pembelajaran SKI dengan menggunakan Media 

Cergam. Penelitian ini dilakukan dengan 16 Anak yang 

berada dikelas A3. Hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi Pembelajaran SKI menggunakan 

Media Cergam di RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

Pada saat observasi pertama peneliti melihat 

banyak sekali minat anak yang masih rendah dalam 
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mengikuti pembelajaran SKI, anak-anak tidak 

tertarik dengan cerita yang sedang dibawakan oleh 

guru, karena menggunakan media alat peraga 

seadanya itu terkesan sangat monoton dan 

membosankan. 

Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan 

kedua, pembelajaran SKI menggunakan media 

cergam di kelas A3 RA IT Nurul Islam ini dibuat 

menjadi pembelajaran yang menarik, gembira dan 

tentunya ceria serta dapat diterima dengan mudah 

oleh anak sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 

kepala sekolah RA IT Nurul Islam Ngaliyan.  

Proses pembelajaran SKI di kelas A3 RA IT 

Nurul Islam ini melalui beberapa tahapan, yaitu : 

Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

A. Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran SKI 

merupakan suatu prses kegiatan merumuskan 

tujuan-tujuan apa yang ingin dicapai oleh suatu 

kegiatan, cara apa yang digunakan untuk 

menilai pencapaian tujuan tersebut, materi atau 

bahan apa yang akan disampaikan, serta 

bagaimana cara menyampaikan Pembelajaran 

SKI dengan menggunakan media cergam. 
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Sebelum pembelajaran SKI 

menggunakan media cergam berlangsung guru 

kelas merencanakan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran SKI. 

Hal ini bertujuan demi terciptanya tujuan 

pembelajaran yang optimal. Selain itu guru 

kelas dan kepala sekolah juga sangat berperan 

penting dalam proses penyusunan program 

pembelajaran SKI, mulai dari perencanaan, 

kegiatan proses pembelajaran, serta pembuatan 

program mingguan program semesteran hingga 

program tahunan.  

Pernyataan diatas diperkuat oleh 

keterangan dari ibu Uswatin khasanah, S.Pd 

yang menyatakan bahwa : “Iya memang, semua 

pembelajaran disini kita susun dan rancang 

sedemikian rupa agar bisa tercipta 

pembelajaran yang baik dan dapat diterima 

oleh anak”20 

 

 

 

 
20 Hasil wawancara dengan Ibu Atin, 2 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

 



 

45 

 

B. Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran SKI dengan menggunakan media 

cergam ini dilaksanakan 2-5 kali dalam satu 

semester. 

Pembelajaran SKI dengan menggunakan 

media cergam di kelas A3 RA IT Nurul Islam 

ini berjudul Kelahiran Rasulullah, dimana 

didalamnya terdapat 15 halaman yang berisi 

dari mulai cerita tentang kelahiran nabi sampai 

dibawah asuhan kakek dan paman. 

Proses pembelajaran SKI menggunakan 

media cergam dilaksankan dengan melalui tiga 

tahapan. tahapan- tahapan dalam proses 

pembelajaran SKI tersebut antara lain yakni:  

 

1) Kegiatan Awal 

  Pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam di RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

dilakukan dari mulai guru membuka dengan 

salam, lalu guru mulai menanyakan kabar, 

selanjutnya guru mulai melakukan absensi, 

lalu dilanjutkan dengan bernyanyi kisah-

kisah nabi, tepuk-tepuk. Hal ini dilakukan 
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agar kegiatan awal dapat terkondisi dengan 

baik, selaian ini hal ini bertujuan agar anak 

merasa capek untuk melakukan Gerakan 

lagi, sehingga nantinya anak dapat focus 

diam mendengarkan cerita yang 

disampaikan oleh guru. 

  Pernyataan diatas diperkuat dari 

wawancara dengan Ibu wali kelas A3 yaitu 

Ibu Faridah, S.Pd bahwa : “Tahapan awal 

harus dimulai dengan ice breaking agar anak 

merasa capek dan nantinya bisa duduk 

tenang focus mendengarkan cerita dari ibu 

guru”21 

 

 
21 Hasil wawancara dengan Ibu Ida, 9 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
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Berikut hasil dokumentasi saat kegiatan observasi 

Kegiatan Inti. 

 

Gambar 4.1 Pelaksanaan Pembelajaran SKI. 

 

2) Kegiatan Inti  

Kegiatan ini dimulai dengan 

menanyakan kepada anak-anak “Teman-

teman hari ini kita mau bermain apa ya?” 

Guru mulai mengeluarkan buku cerita. Lalu 

anak-anak mulai bersautan menjawab 

“Baca buku", ada yang menjawab “Buku 

cerita bu”, ada juga yang menjawab “Main 

cerita”, dan masih banyak lagi. 

Cergam yang akan dibawakan 

adalah tentang Sejarah Kebudayaan Islam 

yang berjudul “Kelahiran Rasulullah”, 

didalamnya terdapat cerita dari awal 
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kelahiran Rasulullah sampai dibawah 

asuhan kakek dan paman. 

Lalu guru menjelaskan bahwa hari 

ini kita akan bercita tentang Nabi 

Muhammad dengan menggunakan cerita 

bergambar. Guru mulai menanyakan 

kepada anak-anak, “hayo siapa yang tau ini 

judulnya apa ya”, lalu anak-anak mulai 

bersautan menjawab dan membaca judul 

cergam tersebut. 

Kemudian guru membuka halaman 

pertama dan mulai bercerita tentang kisah 

nabi sampai halaman terakhir, pada saat 

menjelaskan anak juga ikut andil dalam 

mengeja perkata cerita yang ada didalam 

cergam, sehingga anak dapat terlibat 

langsung dalam pembelajaran SKI dengan 

menggunakan Media Cergam.  

Anak-anak mulai bergantian dalam 

baca kata perkata dalam cerita cergam yang 

disediakan oleh guru, anak-anak diminta 

maju satu satu untuk membaca kata perkata 

dibantu oleh guru, anak merasa sangat 
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senang dan menikmati setiap halaman yang 

ada didalam cergam. 

Pernyataan ini diperkuat dengan 

wawancara dengan ibu Faridah, S.pd yang 

menyatakan bahwa “Anak memang harus 

dilibatkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran SKI menggunakan media 

cergam, agar anak bisa menerima alur cerita 

perhalaman, dan faham akan cerita 

tersebut”22 

Berikut hasil dokumentasi saat kegiatan observasi dengan  

menggunakan media cergam. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Pelaksanaan Pembelajaran SKI menggunakan 

media cergam. 

 
22 Hasil wawancara dengan Ibu Ida, 9 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
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  Pembelajaran berjalan selama 1,5 

jam tetapi tetap diselingi dengan bernyanyi 

lagu keluarga nabi, setelah itu anak diminta 

untuk reacling untuk memastikan apakah 

anak-anak dapat menerima dan mengingat 

tentang apa yang sudah diceritakan tadi oleh 

bu guru, dan mendapatkan pelajaran apa 

saja, berdiskusi kecil tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

  

3) Penutup 

Sebelum pulang anak diminta untuk 

recalling pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media cergam, Dimana anak 

diminta satu-satu untuk bercerita Kembali 

apa saja cerita yang tadisudah dibacakan 

oleh guru. 

Pernyataan ini diperkuat oleh 

wawancara dengan ibu Faridah, S.Pd, 

“Recalling itu sangat penting agar anak 

dapat menerima pembalajaran SKI dengan 

tepat”23 

 
23 Hasil wawancara dengan Ibu Ida, 9 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
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C. Penilaian dan Evaluasi  

Penilaian dan evaluasi yang 

dilakukan pada pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media cergam yaitu 

dilaksanakan setiap akhir semester, yang 

bertujuan agar guru bisa melihat fokus 

perkembangan anak dengan baik.  

Setelah menggunakan media cergam 

untuk pembelajaran SKI, anak jadi lebih 

bisa focus dalam berkonsentrasi 

mendengarkan dan melihat cerita yang 

dibawakan oleh guru. 

Pernyataan tersebut diperkuat dari 

wawancara dengan ibu Faridah, S.Pd : 

“Evaluasi dilakukan setelah akhir semester 

guna melihat Tingkat perkembangan 

anak”.24 

 
 

24  Hasil wawancara dengan Ibu Ida, 9 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
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“Pembelajaran kisah nabi di RA IT 

Nurul Islam Ngaliyan Semarang 

dilaksanakan tidak tentu atau kondisional, 

maksudnya pembelajaran sering 

dilaksanakan setiap menjelang akhir 

semester, yang terpenting dalam satu 

semester bisa terlaksana dan anak 

mendapatkan pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam yang berisi kisah-kisah 

nabi. Dan pembagian materi cerita kisah 

dan sejarah Nabi dihitung persemester. 

Dalam satu semester bisa 3-4 kisah Nabi.” 

25 

Adapun materi yang disampaikan 

yaitu: 

a. Kelas A semester 1 : kisah Nabi Yunus, 

Nabi Muhammad, dan Nabi Nuh. 

b. Kelas A semester 2 : kisah Nabi Ibrahim, 

Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Ismail. 

 
 

25 Hasil wawancara dengan Ibu Ida, 9 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
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c. Kelas B semester 1 : kisah Nabi Adam, 

Abu Bakar, dan Umar bin Khattab. 

d. Kelas B semester 2 : kisah Nabi Sulaiman, 

Nabi Khidzir, Nabi Muhammad, dan Bilal 

bin Rabbah. 

 Pembelajaran sejarah kebudayaan islam 

pada anak usia dini ini dapat meningkatkan 

nilai agama dan moral, karena didalamnya 

terdapat kisah dan sejarah nabi yang dapat 

memberikan tauladan atau contoh bagi anak 

usia dini. 

 Kelebihan Pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media cergam yaitu : 

a. Sifatnya konkret, gambar lebih realistis 

menunjukkan pokok masalah dibandingkan 

dengan verbal semata. Visualisasi alur cerita 

lebih terlihat seperti nyata.  

b. Gambar dapat menarik minat peserta didik 

dalam pembelajaran.  

c. Gambar bisa memperjelas sebuah cerita, 

mampu mencegah dan mengatasi 

kesalahpahaman alur cerita pembelajaran 

SKI. 
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 Menurut Ibu Ida “Media cergam ini kami 

anggap sangat membantu dan menarik, karena 

anak jadi lebih bisa mengikuti alur cerita 

perhalaman, anak-anak jadi merasa lebih 

mempunyai Gambaran, karena didalam cergam 

terdapat ilustrasi cerita kejadian yang di kemas 

sedemikian rupa, sehingga anak jadi merasa 

masuk ke dalam ceritanya dan lebih bisa 

menerima dengan cepat alur cerita yang ada di 

dalam cerita bergambar”.26 

 Kekurangan Pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media cergam yaitu : 

a. Menggunakan Media cergam tidak bergerak 

dan mengeluarkan suara.  

b. Cergam tergantung pada media visual atau 

bentuk. Jika tidak ada visualnya, cerita yang 

disampaikan tidak bisa ditangkap dengan 

baik oleh anak. 

 

 
 26 Hasil wawancara dengan Ibu Ida, 13 Agustus 2024 Di RA 

IT Nurul Islam Ngaliyan 
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 Ada banyak manfaat yang didapatkan anak 

dari mendengar kisah nabi dan rasul. Pertama, 

mereka akan mengenal lebih dekat sosok-sosok 

yang barangkali biasanya hanya dihafalkan nama 

dan sifat-sifatnya. Menanamkan Islam sebagai 

agama tentu menjadi proses panjang yang kita 

ajarkan pada anak, sehingga sayang sekali jika 

kita hanya mengenalkan mereka secara dasar 

saja.  Artinya, aka nada banyak manfaat bagi anak 

jika mereka juga mengetahui bagaimana 

perjuangan nabi dan rasul dalam menyebarkan 

agama. Teladan yang ada tentu akan memiliki 

pengaruh besar pada karakter anak nantinya. 

Selanjutnya, dengan mengetahui kisah para 

nabi dan rasul, anak akan lebih percaya pada 

semua ajaran Islam. Hal ini karena akhirnya 

mereka melihat dan paham bahwa semua ajaran 

Islam ada dasar atau alasannya, dan semuanya 

nyata atau tidak fiktif. Kisah nabi tentu juga erat 

dengan tempat-tempat bersejarah dalam Islam, 

sehingga secara tidak langsung ini juga akan 

mempermudah anak untuk merasa lebih mengerti 

sejarah tempat-tempat tersebut yang berkaitan 

dengan nabi dan rasul. 
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Setelah mengikuti rangkaian Kegiatan 

Pembelajaran SKI dengan menggunakan 

Media Cergam di kelas A3 RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan ini ada beberapa hal-hal positif yang 

dapat memikat daya tarik anak dalam 

pembelajaran SKI, seperti ada anak bernama 

Shaqee, dia tampak mengacungkan jari untuk 

slalu ingin membaca dan menjelaskan kembali 

cerita yang telah dibacakan oleh guru.  

Pernyataan diatas diperkuat dari wawancara 

dengan Ibu wali kelas A3 yaitu Ibu Faridah, 

S.Pd bahwa : “Banyak sekali hal positif yang 

didapat dalam pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media cergam, salah satunya 

anak lebih tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran SKI”27 

Berdasarkan wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa di RA IT Nurul Islam ini 

sangat mendukung untuk menjadikan anak-

anak usia dini supaya dapat mendapatkan 

Pembelajaran SKI dengan menggunakan 

 
27 Hasil wawancara dengan Ibu Ida, 9 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
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Media Cergam ini dapat menumpuhkan daya 

Tarik anak dalam menerima setiap alur cerita 

yang dibawakan oleh guru.  

Selain penjelasan yang telah dipaparkan di 

atas, di bawah ini adalah data mengenai Daya 

Tarik anak dalam mengikuti Pembelajaran SKI 

dengan Menggunakan Media Cergam di kelas 

A3 RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang. 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang mana salah satunya dengan 

melakukan observasi, yang mana peneliti ini 

mengamati anak pada saat kegiatan 

pembelajaran SKI menggunakan media 

Cergam berlangsung. Dengan itu peneliti dapat 

menyimpulkan data hasil pengamatan melalui 

ceklis penilaian Daya Tarik anak saat 

melakukan pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media cergam yang berisi 

beberapa indikator pencapaian anak.  

Berikut ini hasil observasi mengenai 

penilaian Daya Tarik anak pada saat 

pembelajaran SKI dengan menggunakan Media 

Cergam di kelas A3 RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan. 
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 Tabel 4.4 Lembar Pedoman Observasi Pembelajaran 

SKI Menggunakan Media Cergam (Cerita Bergambar) 

Untuk Meningkatkan Daya Tarik Anak Di RA IT Nurul 

Islam Ngaliyan Semarang 

No Langkah Kegiatan Anak Skor Keterangan 

1. Pengenalan Anak memperhatikan guru 

saat menerangkan tentang 

pembelajran SKI melalui 

media cergam dengan baik. 

3 Apabila anak sudah bisa 

memperhatikan guru saat 

menerangkan tentang 

pembelajran SKI melalui 

media cergam. 

Anak kurang memperhatikan 

guru sa.at menerangkan 

tentang pembelajran SKI 

melalui media cergam dengan 

baik. 

2 Apabila anak belum bisa 

memperhatikan guru saat 

menerangkan tentang 

pembelajran SKI melalui 

media cergam. 

Anak tidak memperhatikan 

guru saat menerangkan 

tentang pembelajran SKI 

melalui media cergam dengan 

baik. 

1 Apabila anak tidak 

memperhatikan guru saat 

menerangkan tentang 

pembelajran SKI melalui 

media cergam. 

2. Pelaksanaan Anak mau mengikuti 

pembelajaran SKI melalui 

media cergam dengan baik. 

3 Apabila anak mau 

mengikuti pembelajaran 

SKI melalui media cergam 

dengan baik. 

Anak kurang minat dalam 

mengikuti pembelajaran SKI 

melalui media cergam dengan 

baik. 

2 Apabila anak kurang minat 

dalam mengikuti 

pembelajaran SKI melalui 

media cergam dengan baik. 
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Anak tidak mau mengikuti 

pembelajaran SKI melalui 

media cergam dengan baik. 

1 Apabila anak tidak mau 

mengikuti pembelajaran 

SKI melalui media cergam 

dengan baik. 

3. Proses Anak mau mengamati dan 

memperhatikan gambar yang 

ada di dalam cergam dengan 

baik. 

3 Apabila anak mau 

mengamati dan 

memperhatikan gambar  

yang ada di dalam cergam 

dengan baik. 

Anak kurang minat dalam 

mengamati dan 

memperhatikan gambar yang 

ada di dalam cergam dengan 

baik. 

2 Apabila Anak kurang minat 

mengamati dan 

memperhatikan gambar 

yang ada di dalam cergam 

dengan baik. 

Anak tidak mau mengamati 

dan memperhatikan gambar 

yang ada di dalam cergam 

dengan baik. 

1 Apabila Anak tidak mau 

mengamati dan 

memperhatikan gambar 

yang ada di dalam cergam 

dengan baik. 

4.  Pemahaman Anak dapat memahami cerita 

yang ada di dalam cergam 

dengan baik. 

3 Apabila anak bisa 

memahami cerita yang ada 

di dalam cergam dengan 

baik. 

Anak kurang dapat 

memahami cerita yang ada di 

dalam cergam dengan baik. 

2 Apabila anak kurang bisa 

memahami cerita yang ada 

di dalam cergam dengan 

baik. 

Anak tidak bisa memahami 

cerita yang ada di dalam 

cergam dengan baik. 

1 Apabila anak tidak bisa 

memahami cerita yang ada 
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di dalam cergam dengan 

baik. 

5. Tanya 

jawab 

Anak mencoba menjelaskan 

kembali cerita yang ada di 

dalam cergam dengan 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru dan 

temannya dengan baik. 

3 Apabila anak dengan lancar 

dapat menjelaskan kembali 

cerita yang ada di dalam 

cergam dengan menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru dan temannya 

dengan baik. 

Anak belum bisa menjelaskan 

kembali cerita yang ada di 

dalam cergam dengan 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru dan 

temannya dengan baik. 

2 Apabila anak masih belum 

lancar dalam menjelaskan 

kembali cerita yang ada di 

dalam cergam dengan 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru dan 

temannya dengan baik. 

Anak tidak bisa menjelaskan 

kembali cerita yang ada di 

dalam cergam dengan 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru dan 

temannya dengan baik. 

1 Apabila anak tidak mau 

menjelaskan kembali cerita 

yang ada di dalam cergam 

dengan menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru dan temannya 

dengan baik. 

Keterangan : 3; Bisa, 2; Belum Bisa. 1; Tidak Bisa 
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 Tabel 4.5 Instrumen Penilaian Pembelajaran SKI 

Melalui Media Cergam (Cerita Bergambar) Untuk 

Meningkatkan Daya Tarik Anak Di Kelas A3 RA IT 

Nurul Islam Ngaliyan Semarang  

N

O 

Nama Pengenala

n 

Pelaksana

an 

Proses Pemaham

an 

Tanya 

Jawab 

Total 

Skor 

3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 3 2 1 30 

1 Nasywa √    √  √    √  √   13 

2 Kenzie  √  √   √    √  √   13 

3 Bagas √    √  √   √    √  13 

4 Shaqee √   √   √   √   √   15 

5 Rendra √    √   √  √    √  12 

6 Sheeva √    √  √    √  √   13 

7 Mila  √  √   √    √  √   13 

8 Haydan √    √  √   √    √  13 

9 Nofita √   √   √   √   √   15 

10 Alzam √    √   √  √    √  12 

11 Ersya √    √  √    √  √   13 

12 Shakila  √  √   √    √  √   13 
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13 Zahra √    √  √   √    √  13 

14 Amir √   √   √   √   √   15 

15 Ratu √    √   √  √    √  12 

16 Mighfar √   √   √   √   √   15 

 

Berdasarkan hasil penilaian pada rubrik 

yang sudah peneliti buat, bisa dilihat dari rubrik 

penilaian bahwa penilaian pada point : 

1) Pengenalan (Anak Memperhatikan guru 

saat menerangkan tentang pembelajaran 

SKI menggunakan media alat peraga 

seadanya) , anak yang memperoleh nilai 3 

berjumlah 13 anak (bisa), yang memperoleh 

nilai 2 berjumlah 3 anak (belum bisa), dan 

yang memperoleh nilai 1 tidak ada (tidak 

bisa).  

2) Pelaksanaan (Anak mengikuti 

pembelajaran SKI melalui media alat 

peraga seadanya), anak memperoleh nilai 

3 berjumlah 7 anak (bisa), anak memperoleh 

nilai 2 berjumlah 9 anak (belum bisa), dan 
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anak yang memperoleh nilai 1 tidak ada 

(tidak bisa). 

3) Proses (Anak mengamati gambar yang 

ada didalam cergam),  anak yang 

memperoleh nilai 3 berjumlah 13 anak 

(bisa), anak yang memperoleh nilai 2 

berjumlah 3 anak (belum bisa), dan anak 

yang memperoleh nilai 1 tidak ada (tidak 

bisa). 

4) Pemahaman (Anak memahami isi cerita 

yang ada dalam cergam), anak yang 

memperoleh nilai 3 berjumlah 10 anak 

(bisa), anak yang memperoleh nilai 2 

berjumlah 6 anak (belum bisa), dan yang 

memperoleh nilai 1 tidak ada (tidak bisa). 

5) Tanya Jawab (Anak menjelaskan 

kembali cerita apa yang ada didalam 

cergam), anak yang memperoleh nilai 3 

berjumlah 10 anak (bisa), anak yang 

memperoleh nilai 2 ada 6 anak (belum bisa), 

dan yang memperoleh nilai 1 tidak ada 

(tidak bisa). 

 Pada Rubrik penilaian Observasi terdapat 4 

anak yang memperoleh skor akhir 15, 9 Anak 
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yang memperoleh skor akhir 13, 3 anak 

memperoleh 12 skor. Pada observasi kedua ini 

dengan menggunakan media cergam menurut 

peneliti Kemampuan Daya Tarik anak sudah 

meningkat karena terkesan sangat 

menyenangkan. 

Anak sangat tertarik pada saat melakukan 

pembelajaran SKI dengan menggunakan media 

cergam, karena sangat menyenangkan, dan 

membuat anak merasaingin tau apa isi cerita 

yang ada dalam cergam tersebut, anak jadi 

memiliki Gambaran, karena didalam cergam 

terdapat ilustrasi gambar cerita yang membuat 

anak menjadi bisa masuk ke dalam cerita yang 

sedang disampaikan oleh guru, anak-anak juga 

diajak untuk mencoba membaca perkata cerita 

yang disampaikan oleh guru. 

 

2. Kendala dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Di RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan Semarang 

  Kendala Pembelajaran SKI di RA IT Nurul 

Islam yaitu terletak pada medianya, dikarenakan 

keterbatasan media, karena sebelumnya hanya 
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menggunakan alat peraga seadanya sebagai property 

dalam menceritakan kisah-kisah nabi. 

  Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan Kepala Sekolah (Ibu Uswatin 

Khasanah, S.Pd), kendala atau kekurangan dalam 

pembelajaran sejarah islam terletak pada media 

yang digunakan. “Selama ini media yang digunakan 

dalam menyampaikan kisah-kisah nabi kepada anak 

hanya sebatas menggunakan buku cerita dan pensil 

atau peralatan sederhana sebagai peraga yang 

bersifat spontanitas, terkadang juga menggunakan 

media video dengan menggunakan alat seperti 

proyektor untuk menontonkan video, tetapi anak 

lebih cepat menguasai dengan menggunakan media 

cerita bergambar, karena dengan menggunakan 

cerita bergambar anak dapat lebih bisa menangkap 

setiap detail cerita yang dibawakan oleh bu guru, 

contohnya seperti apabila anak diberikan sebuah 

video tentang Sejarah kebudayaan islam itu anak 

akan mendapatkan Gambaran, tetapi kalua 

menggunakan video anak Cuma bisa melihat 

berjalannya video, berbeda apabila dengan 

menggunakan cerita bergambar anak bisa dapat 

lebih memahami Ketika komunikasi dua arah 
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dengan guru, semua cerita bisa diterima dengan baik 

oleh anak apabila menggunakan cerita 

bergambar”28. 

  Dalam mengadakan alat peraga dapat 

dilihat melalui persiapan mengajar yang dilakukan 

oleh guru dalam mempersiapkan terlebih dahulu alat 

peraga manakah yang sesuai dengan materi dan 

bahan pelajaran yang hendak diajarkan. 

  Kurangnya kreativitas guru dalam mengajar 

dapat menimbulkan kendala dalam menyiapkan alat 

peraga baik itu membuat ataupun menggunakan alat 

peraga pada pembelajaran. 

 

C. Analisis Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan mengenai Implementasi Pembelajaran SKI 

menggunakan Media Cergam. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan tiga Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  

1. Implementasi Pembelajaran SKI 

menggunakan Media Cergam Untuk 

 
28 Hasil wawancara dengan Ibu Atin, 2 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 



 

67 

 

Meningkatkan Daya Tarik Anak di RA IT 

Nurul Islam Ngaliyan 

Pembelajaran SKI menggunakan media cergam 

di RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang ini akan 

berjalan dengan baik apabila semua dapat bekerja 

sama mulai darikepala sekolah, guru kelas A3, 

peserta didik serta lingkungan yang mendukung 

dan tentunya juga kerja sama antara kepala sekolah 

dan guru kelas A3 yang mana dapat meningkatkan 

daya tarik pada anak usia dini melalui 

pembelajaran SKI menggunakan media cergam 

ini.  

Pembelajaran SKI dengan menggunakan media 

cergam di kelas A3 RA IT Nurul Islam ini berjudul 

Kelahiran Rasulullah, dimana didalamnya terdapat 

15 halaman yang berisi dari mulai cerita tentang 

kelahiran nabi sampai dibawah asuhan kakek dan 

paman. 

Pembelajaran SKI dengan menggunakan media 

cergam di RA IT Nurul Islam Ngaliyan ini akan 

berjalan baik apabila guru dapat kreatif dalam 

membuat media pembelajaran yang bisa menarik 

daya minat anak dengan baik. 
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Setelah melakukan observasi, dokumentasi, 

sekaligus wawancara terkait dengan implementasi 

pembelajaran SKI menggunakan media cergam di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan ini terlihat bahwa 

pihak Kepala sekolah ini selalu mengupayakan 

dengan berbagai cara untuk pembelajaran yang 

baik dan menarik focus siswa dalam 

mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru. 

Proses pembelajaran SKI menggunakan media 

cergam di RA IT Nurul Islam Ngaliyan. penerapan 

pembelajaran SKI dengan menggunakan media 

cergam melalui beberapa tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi : 

A. Perencanaan 

Sebelum pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media cergam berlangsung guru 

merencanakan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran SKI. 

Hal ini bertujuan demi terciptanya tujuan 

pembelajaran yang optimal. Selain guru kelas, 

kepala sekolah juga sangat berperan penting 

dalam proses penyusunan program 

pembelajaran SKI, mulai dari perencanaan, 

kegiatan proses pembelajaran, serta pembuatan 
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program mingguan program semesteran hingga 

program tahunan.  

B. Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran 

SKI di kelas A3 RA IT Nurul Islam dilakukan 

sebanyak 2-4 kali dalam satu semester, Pada 

observasi yang peneliti lakukan kemarin 

menggunakan cergam tentang Sejarah 

Kebudayaan Islam yang berjudul Kelahiran 

Rasulullah, pembelajaran dimulai dengan 

menggunakan ice breaking, lalu dilanjut 

membaca cerita yang ada didalam cergam, 

kemudian anak diminta untuk ikut serta dalam 

membaca cergam tersebut, anak juga diminta 

bercerita kembali tentang apa saja yang sudah 

dipelajari pada cerita pembelajaran SKI 

menggunakan media cergam. 

C. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran SKI  menggunakan 

media cergam merupakan kegiatan guna 

mengukur dan menilai perkembangan yang 

telah dicapai selama kegiatan pembelajaran 

SKI menggunakan media cergam. Kegiatan 
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evaluasi ini bertujuan untuk memecahkan 

masalah yang sedang terjadi di RA IT Nurul 

Islam Ngaliyan supaya ditemukan jalan 

keluarnya. Selanjutnya di RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan  evaluasi dilaksanakan dengan 

Penilaian setiap akhir semester. 

Berdasarkan data yang diperoleh maka 

pembelajaran SKI menggunakan media 

cergam dapat meningkatkan daya Tarik 

untuk anak usia dini. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya perubahan sikap 

serta perilaku anak, yang sebelumnya anak 

merasa bosan dan tidak tidak tertarik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

SKI menggunakan media cergam, anak jadi 

lebih bisa tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran SKI. Dibuktikan lagi dengan 

hasil observasi berupa penilaian terhadap 

anak setelah mengikuti pembelajaran SKI 

menggunakan media cergam yang telah 

dituangkan didalam tabel dengan hasil 

bahwa tidak ditemukan terdapat 4 anak 
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yang memperoleh skor akhir 15, 9 Anak 

yang memperoleh skor akhir 13, 3 anak 

memperoleh 12 skor. Pada observasi kedua 

ini dengan menggunakan media cergam 

menurut peneliti Kemampuan Daya Tarik 

anak sudah meningkat karena terkesan 

sangat menyenangkan. 

2. Kendala dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Di RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan Semarang 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Kepala Sekolah (Ibu Uswatin Khasanah, S.Pd), 

didapati bahwa Pembellajaran SKI yang ada di RA 

IT Nurul Islam, diceritakan melalui cerita nabi dan 

beberapa sahabat. Penerapan pembelajaran sejarah 

islam menggunakan metode bercerita dengan alat 

peraga seadanya dan menggunakan video, akan 

tetapi yang sering digunakan yaitu melalui vidio. 

Pembelajaran dengan metode bercerita ini memiliki 

daya tarik tersendiri, melalui penyampaian yang 

menarik yang disajikan membuat anak tertarik untuk 

mendengarkan kisah-kisah yang disampaikan. Dan 

alat peraga sederhana yang biasa dipakai yaitu 
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dengan menggunakan alat yang ada disekitar, 

misalnya pensil, bolpoin atau sejenisnya.”29 

  Di RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang 

tidak menggunakan media yang berupa boneka. 

Menurut ibu uswatin khasanah beranggapan bahwa 

“Menurut saya kurang sopan, bahwa nabi tidak bisa 

diibaratkan dengan bentuk yang menyerupai 

manusia, karena bentuk boneka lebih mirip dengan 

bentuk manusia, boneka memiliki kedua mata, satu 

hidung, satu mulut, dua telinga, dua tangan, dua 

kaki, dan badan, yang terlalu mirip dengan manusia, 

sehingga beliau lebih memilih untuk memperagakan 

kisah nabi menggunakan alat-alat tulis atau alat 

sederhana lainnya agar terlihat lebih sopan.”30 

  Kendala yang dalam Pembelajaran SKI di 

RA IT Nurul Islam yaitu terletak pada keterbatasan 

alat peraga, Dimana RA IT Nurul Islam hanya 

memiliki alat peraga seadanya. 

  Menurut Ibu Ida “Memang seperti ini, kalau 

menggunakan alat peraga seadanya, anak susah 

untuk focus, banyak yang main sendiri, banyak yang 

 
29 Hasil wawancara dengan Ibu Atin, 2 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
30 Hasil wawancara dengan Ibu Atin, 2 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
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ngomong sendiri dan ada juga yang bilang ke saya 

kalua ngantuk bu”31 

  Sebagaimana disebutkan sebelumnya 

bahwa memang fungsi alat peraga dalam 

pembelajaran sangat membantu guru dalam 

penyampaian materi pembelajaran dan suatu 

keharusan yang harus disertakan dan disajikan 

dalam pembelajaran. Alat peraga sangat membantu 

anak untuk memahami pembelajaran. Melalui 

adanya alat peraga. Anak seharusnya bisa sangat 

termotivasi untuk mengikuti cerita yang diberikan 

oleh guru karena anak tertarik untuk mendengar 

cerita dan mengikutinya. 

  Alat peraga seharusnya memiliki bentuk 

yang menarik bagi anak, juga memiliki daya tahan 

yang lama, sehingga dapat dipergunakan  berulang-

ulang, terlebih harus dapat menyampaikan 

pembelajaran SKI khususnya cerita tentang Nabi. 

  Alat peraga yang monoton itu sangat 

membosankan bagi anak, karena terkesan itu-itu 

saja, anak jadi lebih senang melakukan hal lain 

daripada mendengarkan cerita dengan 

 
31 Hasil wawancara dengan Ibu Ida, 13 Agustus 2024 Di 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
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menggunakan alat peraga seadanya seperti pensil 

dan bolpoint. 

3. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sangat menyadari bahwa dalam 

penelitian di RA IT Nurul Islam Ngaliyan ini pasti 

terdapat beberapa kendala serta hambatan. Hal 

tersebut disebabkan adanya keterbatasan dalam 

melaksanakan sebuah penelitian. Adapun 

keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini 

antara lain yaitu : 

a) Waktu Pelaksanaan 

Peneliti menyadari bahwa dalam 

penelitian yang dilakukan ini terbatas oleh 

waktu. Sebab penelitian yang dilakukan 

terfokus dalam satu kegiatan yang dalam 

pelaksanaanya sudah diberikan sebuah 

patokan waktu sehingga peneliti harus bisa 

memaksimalkan dengan waktu yang telah 

diberikan untuk memperoleh data hasil yang 

dihasilkan. 

b) Wawancara 

 Keterbatasan jadwal wawancara dengan 

waktu yang terbatas dilaksankan harus 

menyesuaikan dengan jadwal waktu 
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senggang guru kelas serta kepala sekolah 

yang menjadi narasumber wawancara, karena 

narasumber memiliki kesibukan di bulan 

bulan peneliti melakukan sebuah penelitian.  

c) Kemampuan peneliti 

  Selain itu, peneliti juga mempunyai 

keterbatasan dalam hal kemampuan 

penelitian yang dilaksanakan. Salah satu 

ketebatasannya yaitu dalam upaya memahami 

lingkungan penelitian dan kemampuan dalam 

memahami penulisan karya ilmiah. Peneliti 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan 

dalam penelitian ini, baik dari tenaga serta 

kemampuan berfikir dalam menganlisa hasil 

penelitian. Meski demikian peneliti tetap 

berusaha memperhatikannya dan berusaha 

belajar untuk kedepannya agar menjadi lebih 

baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari pembahasan pada 

permasalahan diatas, maka dapat disimpulkam bahwa: 

1. Pembelajaran SKI menggunakan media cergam di 

RA IT Nurul Islam  

 Pembelajaran SKI menggunakan media 

cergam di RA IT Nurul Islam dapat meningkatkan 

daya tarik anak, dan terbukti bahwa pembelajaran 

SKI menggunakan media cergam dapat 

meningkatkan fokus anak dalam menerima cerita 

yang disampaikan oleh guru, hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan adanya hasil observasi dari 

peneliti. Melalui Pembelajaran SKI menggunakan 

media cergam. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

perubahan sikap anak yang tadinya tidak bisa fokus, 

sekarang menjadi lebih fokus dalam mengikuti 

pembelajaran SKI dengan menggunakan media 

cergam, hal tersebut dapat dibuktikan lagi dengan 

hasil observasi berupa rubrik penilaian terhadap 

anak setelah mengikuti pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media cergam yang telah dituangkan 

didalam tabel dengan hasil bahwa pada Rubrik 

penilaian Observasi terdapat 4 anak yang 
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memperoleh skor akhir 15, 9 Anak yang 

memperoleh skor akhir 13, 3 anak memperoleh 12 

skor. Pada observasi kedua ini dengan 

menggunakan media cergam menurut peneliti 

Kemampuan Daya Tarik anak sudah tinggi karena 

terkesan sangat menyenangkan. 

 

2. Kendala dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam Di RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang 

Kendala Pembelajaran SKI di RA IT Nurul 

Islam yaitu terletak pada medianya, dikarenakan 

keterbatasan media, karena sebelumnya hanya 

menggunakan alat peraga seadanya sebagai 

property dalam menceritakan kisah-kisah nabi. Alat 

peraga seharusnya memiliki bentuk yang menarik 

bagi anak, juga memiliki daya tahan yang lama, 

sehingga dapat dipergunakan  berulang-ulang, 

terlebih harus dapat menyampaikan pembelajaran 

SKI khususnya cerita tentang Nabi. Kurangnya 

kreativitas guru dalam mengajar dapat 

menimbulkan kendala dalam menyiapkan alat 

peraga baik itu membuat ataupun menggunakan alat 

peraga pada pembelajaran. 
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B. Saran 

Berdasrkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam Pembelajaran SKI melalui 

Metode Cergam di RA IT Nurul Islam ngaliyan, 

terdapat beberapa saran untuk kedepannya antara 

lain :  

1. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat : 

a. Menerapkan Pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media cergam agar fokus 

anak bisa lebih meningkat 

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran SKI 

dengan menggunakan media yang lebih 

kreatif dan inovatif 

c. Meningkatkan motivasi, minat dan fokus 

anak dalam pembelajaran SKI 

2. Bagi Anak 

Pembelajaran SKI dengan menggunakan 

media cergam dapat meningkatkan daya tarik 

anak untuk fokus dalam mendengarkan cerita 

yang diceritakan oleh guru. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi sekolah untuk meningkatkan daya 

tarik dan fokus anak dalam pembelajaran SKI 
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dengan menggunakan media cergam di RA IT 

Nurul Islam Ngaliyan untuk memberi dukungan 

kontribusi yang lebih maksimal dengan cara 

menyediakan sarana dan prasarana diperlukan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Instrumen Penilaian Pembelajaran SKI Melalui Media 

Cergam (Cerita Bergambar) Untuk Meningkatkan 

Daya Tarik Anak Di Kelas A3 RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan Semarang 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

RA IT NURUL ISLAM NGALIYAN 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 2 Agustus 2024 

Tempat  : RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

Responden : Uswatin Khasanah, S.Pd 

1. Bagaimana proses pembelajaran SKI  di RA IT 

Nurul Islam? 

2. Pembelajaran SKI di RA IT Nurul Islam di 

dalamnya menceritakan apa saja? 

3. Apa saja media yang biasanya digunakan dalam 

pembelajaran SKI di RA IT Nurul Islam? 

4. Bagaimana pendapat ibu tentang kendala 

pembelajaran SKI di RA IT Nurul islam? 

5. Apakah Pembelajaran SKI dengan menggunakan 

media cergam sangat efektif untuk anak? 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN WAWANCARA WALI KELAS A3 RA 

IT NURUL ISLAM NGALIYAN 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 13 Agustus 2024 

Tempat  : RA IT Nurul Islam Ngaliyan 

Responden : Faridah, S.Pd 

1. Bagaimana pendapat ibu tentang pembelajaran SKI 

dengan menggunakan media alat peraga seadanya? 

2. Apa saja media yang biasanya digunakan dalam 

pembelajaran SKI di RA IT Nurul Islam? 

3. Apa saja kendala pembelajaran SKI di RA IT Nurul 

Islam? 

4. Bagaimana pendapat ibu tentang pembelajaran SKI 

menggunakan media cergam? 

5. Bagaimana perbedaan pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media alat peraga dan cergam? 

6. Bagaimana antusias anak dalam pembelajaran SKI 

menggunakan media alat peraga seadanya? 

7. Bagaimana respons anak dalam pembelajaran SKI 

menggunakan media cergam? 

8. Bagaimana cara ibu selaku guru kelas untuk 

memberikan mengkondisikan kepada anak  yang 
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tidak mau mendengarkan saat pembelajaran 

berlangsung? 

9. Menurut ibu apa saja bentuk keberhasilan dari 

pembelajaran SKI dengan menggunakan media 

cergam? 

10. Bagaimana menurut ibu apabila media cergam ini 

nantinya akan di pakai untuk media pembelajaran 

SKI kedepannya? 
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Lampiran 5 

SURAT PENUNJUK PEMBIMBING 
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Lampiran 6 

SURAT IZIN RISET 



 

90 

 

Lampiran 7 

SURAT KETERANGAN KO-KULIKULER 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI CERGAM 
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Lampiran 10 

HASIL DOKUMENTASI IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN SKI DI KELAS A3 RA IT NURUL 

ISLAM NGALIYAN SEMARANG 

Dokumentasi Bagian Depan Foto Sekolah
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Dokumentasi Foto Kelas
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Dokumentasi Foto Kantor

 

Dokumentasi Tempat Bermain
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Dokumentasi Foto Kamar Mandi
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran SKI Di Kelas A3 
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Dokumentasi Pembelajaran SKI menggunakan Media 

Cergam Di Kelas A3 
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Dokumentasi Wawancara Dengan Ibu Kepala Sekolah 

RA IT Nurul Islam Ngaliyan 
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Dokumentasi Foto Bersama Kepala Sekolah 
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Dokumentasi Wawancara Dengan Wali Kelas A3
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Dokumentasi Foto Bersama Wali Kelas A3
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